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Bimbingan kelompok dengan pendekatan analisis transaksional untuk 
mengembangakan konsep diri siswa. Penelitian dilatarbelakangi oleh 
negatifnya konsep diri siswa kelas X di SMA Negeri 6 Bandar Lampung, 
sedangkan konsep diri sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini bertujuan menguji keefektifan model bimbingan kelompok 
dengan pendekatan analisis transaksional dalam mengembangkan konsep diri 
siswa yang didasarkan pada pengolahan data empirik tentang konsep diri 
siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
quasi experiment  dengan desain non-equivalent  pretest-posttest control 
group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan  kelompok 
dengan pendekatan analisis transaksional efektif untuk mengembangkan 
konsep diri siswa kelas X SMA Negeri 6 Bandar Lampung.  
 





Konsep diri merupakan keyakinan, pandangan atau penilaian individu 
terhadap dirinya baik dari segi fisik, psikis dan perilaku yang dipengaruhi 
oleh penilaian dari orang lain. Konsep diri memiliki arti penting bagi seorang 
individu karena dengan adanya konsep diri individu dapat mempersepsikan 
diri dan lingkungannya, mempengaruhi perilakunya, dan juga mempengaruhi 
tingkat kepuasan yang diperoleh dalam kehidupannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 6 
Bandar Lampung, siswa yang memiliki konsep diri negatif cenderung 
melakukan perilaku mal adaptif seperti menyontek, membolos, malu 
mengemukakan pendapat saat diskusi, tidak percaya diri, datang terlambat, 
berkelahi, dan melanggar tata tertib sekolah.  
Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah saat ini belum 
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1. Pengertian Konsep Diri 
Burns (1993:iv) menjelaskan bahwa konsep diri merupakan suatu 
gambaran yang tersusun dari apa yang dipikirkan individu mengenai diri 
individu tersebut, apakah yang dipikirkan dapat tercapai, apa yang individu 
pikirkan atas anggapan individu lain serta apa yang dicita-citakan oleh 
individu. 
2. Komponen Konsep Diri 
Menurut Sunaryo (2004: 33) terdapat lima komponen konsep diri 
yaitu “gambaran diri (bodi/image), ideal diri (self ideal), harga diri (self 
esteem), peran diri (self role), dan identitas diri (self identity)”. 
3. Karakteristik Konsep Diri Remaja 
Santrock (Desmita, 2010:177-181) menyebutkan beberapa 
karakteristik perkembangan konsep diri pada masa remaja sebagai berikut. 
a. Membuat gambaran tentang diri dengan kata-kata yang abstrak dan 
idealis. 
b. Menggambarkan dirinya sesuai dengan konteks atau situasi yang 
semakin terdiferensiasi. 
c. Menggunakan istilah kontradiktif dalam mendiskripsikan dirinya. 
d. Memunculkan fluktuasi dalam berbagai situasi dan lintas waktu yang 
tidak mengejutkan. 
e. Mengkonstruksikan diri idealnya disamping diri yang sebenarnya, dan 
dapat membedakan antara diri mereka yang benar dan yang palsu.  
f. Menjadi lebih sadar akan dirinya (self-conscious). 
g. Memiliki mekanisme untuk melindungi dan mengembangkan dirinya 
(self-protective). 
h. Mampu mendeteksi adanya ketidakkonsistenan dalam gambaran diri 
mereka pada masa sebelumnya ketika berusaha untuk 
mengkonstruksikan teori mengenai diri secara umum, atau suatu 
pemikiran yang terintegrasi dari identitas. 
 
4. Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan Analisis Transaksional 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Nurikhsan (2009:17) menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok dapat berupa penyampaian informasi maupun aktivitas kelompok 
yang membahas masalah-masalah belajar, karir, pribadi dan sosial. 
Bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga kelompok, yaitu kelompok 
kecil (2-6 orang), kelompok sedang (13-20 orang), maupun kelas (20-40 
orang). 
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b. Pengertian Pendekatan Analisis Transaksonal 
Dusay (Corey, 2008:324) menjelaskan bahwa secara historis, Analisis 
Transaksional dikembangkan sebagai perpanjangan dari Psikoanalisa dengan 
konsep dan teknik yang didesain khusus untuk treatment kelompok. Berne 
menemukan bahwa dengan menggunakan Analisis Transaksional, kliennya 
membuat perubahan yang signifikan dalam hidupnya. Analisis Transaksional 
menekankan aspek kognitif rasional-behavioral dan berorientasi kepada 
peningkatan kesadaran sehingga konseli akan mampu membuat putusan-
putusan baru dan mengubah cara hidupnya (Corey, 2010). 
c. Penggunaan Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan Analisis 
Transaksional Dalam Mengembangkan Konsep Diri Siswa 
Konsep diri merupakan gambaran secara menyeluruh tentang diri 
individu, yang meliputi persepsi, perasaan, keyakinan dan nilai-nilai yang 
dianut individu terhadap body image, ideal self, social self, dan self esteem 
individu tersebut.  
Isi konsep diri yang paling menonjol pada masa remaja adalah 
penampilan. Penampilan berkaitan erat dengan penilaian orang lain terhadap 
individu. Hal ini menyebabkan konsep diri sangat dipengaruhi oleh penilaian 
orang lain/lingkungan, konsep diri individu akan positif jika individu tersebut 
menerima penilaian positif dari individu lain atau lingkungannya. Sebaliknya 
jika lingkungan memberikan nilai yang buruk terhadap individu, maka 
individu tersebut akan memiliki konsep diri negatif. Oleh karena itu, individu 
menjalankan hidupnya berdasarkan tuntutan orang lain atau lingkungan dan 
bukan atas dasar kompetensi dan kekuatan diri individu tersebut. Analisis 
Transaksional bertujuan untuk membantu individu agar bebas dari skenario 
dan permainan yang menjebak individu dalam permainan individu lain, 
sehingga individu menjadi pribadi yang independen baik secara personal 
maupun emosional. 
Salah satu teknik dalam analisis transaksional adalah analisis 
struktural. Analisis struktural membantu individu mengenali dan memahami 
jenis perwakilan ego (orang tua, dewasa dan anak) yang digunakan oleh 
individu tersebut dan orang lain dalam bertransaksi. Melalui analisis 
struktural diharapkan individu mencapai posisi “Saya oke – kamu oke”. 
Individu dapat menghargai dirinya dan mampu menghargai orang lain 
dengan cara yang tepat. 
Analisis Transaksional merupakan pendekatan yang cocok digunakan 
dalam kelompok. Thompson & Henderson (Corey, 2008:339) 
mengemukakan bahwa “TA concepts and techniques can be usefully applied 
in guidance classes in schools with children ages 5 to 17”. Bimbingan 
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kelompok dengan pendekatan Analisis Transaksional yang disusun peneliti 
didasarkan pada aspek-aspek konsep diri yaitu: body image, ideal self, social 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan menggunakan angka-angka dan pengolahan data statistik. 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif sebagai penunjang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental 
Design dengan “Nonequivalent Group Pretest-Posttest”. 
Dalam penelitian ini, perlakuan yang akan diberikan adalah 
bimbingan kelompok. Untuk dapat mengetahui keefektivan dari teknik 
bimbingan kelompok yang digunakan adalah dengan cara membandingkan 
antara hasil pre-test dan post-test yang telah diberikan kepada kelompok 
eksperimen. 
Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut diberi pre-test 
dan post-test, perbedaan hasil atau variabel dependen pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat menunjukkan efektif atau tidaknya 
perlakuan (layanan bimbingan kelompok) yang diberikan kepada kelompok 
eksperimen. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan Analisis Transaksional dan kelompok kontrol 
mendapatkan perlakuan konvensional atau tanpa perlakuan. 
Berikut dipaparkan rincian langkah-langkah penelitian: 
1) Studi pendahuluan, kegiatan yang dilakukan yaitu studi literatur 
berdasarkan teori-teori yang berkaitan dengan konsep diri, dan studi 
empiris berdasarkan fakta lapangan tentang gambaran konsep diri siswa 
serta deskripsi mengenai pelaksanaan program bimbingan dan konseling 
di SMA Negeri 6 Bandar Lampung. 
2) Penyusunan model hipotetik, kegiatan yang dilakukan yaitu menyusun 
model hipotetik berdasarkan gambaran yang diperoleh dari lapangan. 
3) Validasi model untuk mengetahui kelayakan model hipotetik. Validasi 
model ini dilakukan oleh pakar dan praktisi BK. 
4) Revisi model, yang dilakukan atas dasar validasi oleh pakar dan praktisi 
BK. 
5) Melaksanakan eksperimen. Pelaksanaan eksperimen meliputi tahapan 
prosedur yang tepat dengan pemilihan desain. Yang terdiri dari: 
a) Mengadministrasi pre test. 
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b) Memberikan perlakuan eksperimen untuk kelompok eksperimen. 
c) Mengontrol proses sehingga ancaman terhadap validitas internal 
dapat diminimalisir. 
d) Mengadministrasi post test. 
6) Mengorganisasi dan menganalisis data. Tiga aktivitas utama yang 
diperlukan dalam menyimpulkan eksperimen: pengkodean data, analisis 
data, dan penulisan laporan hasil eksperimen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Profil Umum Konsep Diri 
Berdasarkan hasil penyebaran instrumen konsep diri pada siswa kelas 
X SMA Negeri 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2011/2012, diperoleh 
bahwa dari 348 siswa, yang memiliki konsep diri positif berjumlah 308 siswa 
(88.51%) dan konsep diri negatif berjumlah 40 siswa (11.49%). Hal ini 
menunjukkan kecenderungan konsep diri siswa berada dalam kategori positif.  
Hasil penelitian ditinjau dari capaian per-aspek konsep diri. Aspek 
pertama yaitu body image secara keseluruhan siswa memperoleh capaian skor 
78.32%, aspek kedua yaitu ideal self memperoleh capaian skor 77.06%, 
aspek ketiga yaitu social self memperoleh capaian skor 75.50%, dan aspek 
keempat yaitu self esteem memperoleh capaian skor 74.71%.  
 
2. Pelaksanaan Model Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan 
Analisis Transaksional untuk Mengembangkan Konsep Diri Siswa 
Kelas X SMA Negeri 6 Bandar Lampung 
Pelaksanaan model bimbingan kelompok dengan pendekatan analisis 
transaksional untuk mengembangkan konsep diri siswa kelas X SMA Negeri 
6 Bandar Lampung dilakukan selama 9 sesi bimbingan. Waktu pelaksanaan 
bimbingan kelompok disesuaikan dengan jadwal pertemuan. Jadwal 
pertemuan dibuat berdasarkan hasil kesepakatan dengan para anggota 
kelompok dan guru BK di sekolah.  
 
3. Pembahasan Profil Umum Konsep Diri Siswa Kelas X SMA Negeri 6 
Bandar Lampung 
Studi pendahuluan pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
konsep diri siswa kelas X SMA Negeri 6 Bandar Lampung tahun ajaran 
2011/2012 secara umum berada pada kategori positif. Namun, terdapat 
sekelompok siswa yang memiliki konsep diri negatif, kondisi tersebut tidak 
dapat diabaikan dan memerlukan usaha prefentif dan pengembangan. 
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Konsep diri pada prinsipnya adalah sebuah proses yang dinamis, yaitu 
mengalami perkembangan yang berlangsung secara terus menerus sesuai 
dengan tahapan perkembangan individu dan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Konsep diri, dapat dikembangkan melalui pendekatan analisis 
transaksional. Pendekatan ini menitik beratkan pada aspek kontrak dan 
keputusan. Kontrak yang dikembangkan dengan jelas menyatakan tujuan dan 
arah proses terapi.  
Isi konsep diri yang paling menonjol pada masa remaja adalah 
penampilan. Penampilan berkaitan erat dengan penilaian orang lain terhadap 
individu. Hal ini menyebabkan konsep diri sangat dipengaruhi oleh penilaian 
orang lain/lingkungan. Oleh karena itu, individu menjalankan hidupnya 
berdasarkan tuntutan orang lain atau lingkungan dan bukan atas dasar 
kompetensi dan kekuatan diri individu tersebut. Analisis Transaksional 
bertujuan untuk membantu individu agar bebas dari skenario dan permainan 
yang menjebak individu dalam permainan individu lain, sehingga individu 
menjadi pribadi yang independen baik secara personal maupun emosional. 
 
4. Efektivitas Model Bimbingan Kelompok Dengan Pendekatan 
Analisis Transaksional Untuk Mengembangkan Konsep Diri Siswa 
Setelah 15 siswa dalam kelompok eksperimen mendapatkan treatment 
(perlakuan) berupa layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan analisis 
transaksional, terjadi perubahan dari siswa yang memiliki konsep diri negatif 
menjadi konsep diri positif yaitu terdapat 13 siswa (86.67%) memiliki konsep 
diri positif dan terdapat 2 siswa (13.33%) yang memiliki konsep diri negatif. 
Rata-rata skor konsep diri sebelum mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan analisis transaksional adalah 112,33 dalam 
kategori negatif, dan setelah mengikuti kegiatan layanan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan analisis transaksional meningkat menjadi 169,2 
dalam kategori positif.  
Sementara itu, pada kelompok kontrol juga terjadi perubahan konsep 
diri siswa dari negatif menjadi positif 15 siswa (100%). Rata-rata skor konsep 
diri saat pre-test adalah 110,2 dalam kategori negatif, dan pada saat post-test 
meningkat menjadi 156,53 dalam kategori positif.  
   Hasil uji wilcoxon pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan skor konsep diri siswa sebelum dan sesudah mengikuti 
sesi bimbingan kelompok. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
bimbingan kelompok dengan pendekatan analisis transaksional dapat 
mengembangkan konsep diri siswa.  
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  Hasil pelaksanaan model bimbingan kelompok dengan pendekatan 
analisis transaksional menunjukkan hasil yang baik. Sepuluh indikator 
konsep diri menunjukkan perubahan yang signifikan, hal ini menunjukkan 
bahwa konsep diri siswa telah dikembangkan melalui model bimbingan 
kelompok dengan pendekatan analisis transaksional. 
  Keberhasilan pelaksanaan model bimbingan kelompok dengan 
pendekatan analisis transakional dalam mengembangkan konsep diri siswa 
disebabkan karena teknik-teknik yang digunakan efektif. Adapun teknik-
teknik analisis transaksional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
kontrak perilaku, analisis struktural, analisis transaksional, analisis 
permainan, analisis script (analisis skenario) dan kursi kosong.  
  Selain itu, keberhasilan model bimbingan kelompok dengan 
pendekatan analisis transaksional juga disebabkan karena pendekatan analisis 
transaksional memfokuskan pada cara bagaimana konseli berinteraksi, 
dengan demikian intervensi yang dilakukan juga mengacu pada interaksi, 
cara berbicara, dan kata-kata yang digunakan dalam berkomunikasi. Hal ini 
memberikan kesempatan kepada konseli untuk memperbaiki cara berinteraksi 
dan komunikasi konseli dengan orang lain. Dengan demikian, pendekatan 
analisis transaksional tidak hanya berusaha memperbaiki sikap, persepsi, atau 
pemahaman tentang diri konseli tetapi juga membantu konseli memperoleh 
keterampilan berkomunikasi yang baik dengan orang lain. 
  Berdasarkan hasil uji wilcoxon pada kelompok kontrol diketahui 
bahwa pada kelompok kontrol juga terjadi peningkatan konsep diri dari 
negatif menjadi positif. Dalam penelitian ini, kelompok kontrol mendapatkan 
perlakuan konvensional berdasarkan program BK yang ada di sekolah, hal ini 
menunjukkan program BK yang ada di SMA Negeri 6 Bandar Lampung 
dapat mengembangkan konsep diri siswa. 
 
 
F. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 
Kesimpulan hasil penelitian untuk menguji keefektifan bimbingan 
kelompok dengan pendekatan analisis transaksional untuk mengembangkan 
konsep diri siswa dipaparkan berikut ini. 
a. Tingkat konsep diri siswa kelas X SMA Negeri 6 Bandar Lampung 
secara umum berada pada kategori positif. Hal ini berarti bahwa sebagian 
besar siswa memiliki konsep diri positif pada setiap aspek konsep diri 
yang meliputi penilaian yang positif terhadap bentuk dan ukuran 
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tubuhnya (body image), memiliki harapan yang realistis terhadap dirinya 
(ideal self), mampu menerima penilaian orang lain tentang dirinya 
(social self), dan memiliki harga diri yang tinggi (self esteem). 
Sedangkan gambaran pada setiap indikator yang memiliki persentase 
tertinggi dengan kategori konsep diri negatif secara berturut-turut yaitu 
memiliki penilaian positif tentang ukuran tubuh, memiliki harapan 
realistis tentang dirinya, dan mudah bergaul dengan orang lain. 
b. Hasil validasi rasional pakar bimbingan dan konseling terhadap model 
bimbingan kelompok dengan pendekatan analisis transaksional untuk 
mengembangkan konsep diri siswa menunjukkan bahwa model yang 
dikembangkan dinilai memadai. 
c. Model bimbingan kelompok dengan pendekatan analisis transaksional 
yang disusun dan diterapkan efektif untuk mengembangkan konsep diri 
siswa. Hal ini dilihat dari perbedaan persentase pretest dan posttest 
konsep diri siswa. 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan saran kepada pihak-
pihak yang terkait, sebagai berikut. 
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri positif ditandai 
dengan posisi psikologis “I am OK – You are OK”, oleh karena itu 
rekomendasi penelitian untuk para guru bimbingan dan konseling/konselor 
antara lain : menggunakan ego state yang tepat saat berkomunikasi dengan 
siswa; memberikan “stroke” yang dibutuhkan siswa; menindak lanjuti hasil 
need assessment dan treatment pada siswa kelas X yang teridentifikasi berada 
pada kategori konsep diri negatif; dan mengaplikasikan pendekatan analisis 
transaksional sebagai salah satu pendekatan yang dapat digunakan konselor 
sekolah untuk mengembangkan konsep diri siswa. 
 
b. Bagi Kepala  Sekolah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsep diri siswa secara 
umum berada pada kategori positif. Namun dalam setiap aspek dan indikator 
terdapat perbedaan kategori konsep diri. Oleh karena itu, kepala sekolah 
dapat menggunakan profil konsep diri sebagai salah satu timbangan dalam 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Keterbatasan proses dan hasil penelitian ini tidak dapat dipisahkan 
dari keterbatasan peneliti dalam mengelola kegiatan penelitian. Oleh karena 
itu, kepada peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk:  
1) Menguji premis-premis pendekatan analisis transaksional dalam upaya 
peningkatan konsep diri siswa pada jenjang pendidikan yang lain. 
2) Melakukan eksplorasi terhadap semua teknik analisis transaksional yang 
dapat digunakan dalam meningkatkan konsep diri siswa pada jenjang 
pendidikan yang lain. 
3) Mengujicobakan model bimbingan kelompok dengan pendekatan 
analisis transaksional untuk mengembangkan aspek dan dimensi 
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